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ABSTRAK

ANALISIS CAMPUR KODE FILM WAKTU MAGHRIB
SUTRADARA: SIDHARTA TATA

CHIKA VIOLITA
NPM. 201214015

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi bentuk-bentuk campur kode dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam dialog film Waktu Maghrib sutradara: Sidharta Tata. Data diperoleh dengan menonton film dan mencatat dialog yang mengandung campur kode. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metodesimak dan catat. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan bentuk campur kode yang ditemukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam film Waktu Maghrib terdapat 22 data campur kode yang terdiri dari: 11 data campur kode berbentuk kata, 5 data campur kode berbentuk frasa, 4 data campur kode berbentuk klausa, dan 2 data campur kode berbentuk pengulangan kata. Faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode diidentifikasi meliputi faktor penutur, faktor kebahasan, faktor identitas sosial, dan faktor keintiman atau kekeluargaan. Penelitian ini memberikan konstribusi dalam bidang sosiolinguistik khususnya dalam kajian campur kode serta dapat menjadi referensi bagi guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT
CODE MIXING ANALYSIS IN THE FILM WAKTU MAGHRIB
DIRECTOR: SIDHARTA TATA

CHIKA VIOLITA
NPM. 201214015

One of the movies contained code mixing is the film Waktu Maghrib directed by
Sidharta Tata. The objective of this research was to identify the forms of code
mixing and the factors contributing to the occurrence of code mixing in the
dialogues of the film. Data were collected by watching the film and noting
dialogues that contained code mixing. The data collection technique employed a
listening and note-taking method. Data analysis was conducted descriptively and
qualitatively by categorizing the identified forms of code mixing. The results .sh{zw
that in the film Waktu Maghrib, there are 22 instances of code mixing, which
consist of: 11 instances in the  form of words, 5 instances in the form of phra'.vfs, 4
instances in the form of clauses, and 2 instances in the.  form of word repetitions.
The factors causing code mixing were identified as including speaker /aclars',
linguisticfaglogSacial identity factors, and intimacy or familial factors. This

7 erve as a reference for teachers in Indonesian language
qirigs|are also expected to be a comparative material for other

instfucifg eﬁ
resel rch I‘»g imilar studies.
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